
	
	

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 Kehadiran Yesus Kristus dari awal keberadaan-Nya sepenuhnya 

merupakan inisiatif Allah untuk menyelamatkan umat manusia. Allah menjawab 

kerinduan alami setiap manusia (desiderium naturale), dengan cara menghadirkan 

‘hadiah yang sempurna’ (donum perfectum). Keberadaan Yesus bagi manusia 

seakan semakin menggemakan, semakin menampakkan dan semakin memperjelas 

‘the way of salvation’ menuju Allah. Yesus Kristus terakomodasi oleh Allah, 

membuat sebagian besar dari kita memiliki kemudahan untuk menerima dan 

menghidupi rahmat ‘kehidupan baru’; yaitu keselamatan. Maka sebagian besar 

orang dengan mudah dapat mencapai keselamatan, melalui Yesus Kristus. 

Penulisan skripsi ini secara terbuka ingin menampilkan sisi dogmatis dari 

ajaran para teolog, khususnya gagasan Henri de Lubac. Konsep keselamatan yang 

universal menjadi satu hal yang menarik. Bahkan beberapa tindakan yang tidak 

wajar terjadi demi mencapai itu; manusia berlomba-lomba dengan berbagai 

konsep dari masing-masing agama ataupun kepercayaan dalam menghalalkan cara 

untuk mencapainya. Peristiwa yang cukup menggemparkan dunia yaitu fenomena 

bom bunuh diri atau tindakan kriminal yang menghalalkan tindakan membunuh 

demi terwujudnya kehidupan surgawi bagi individu tertentu. 

 Secara tegas pewahyuan Allah tidak mengajarkan hal itu. Tapi realisasi 

dan refleksi iman agama bisa mendorong ke konsep seperti itu. Skripsi ini 

mencoba menelaah sisi dogmatis dari universalitas keselamatan yang mengarah 
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pada kesatuan bangsa-bangsa. Melalui hal itu, penulis berharap meminimalisir 

tindakan egoisme yang mementingkan individu tertentu.  

 Seperti dikonsepkan oleh Thomas Aquinas, Blondel dan de Lubac, bahwa 

tindakan figur-figur di atas sangat dipengaruhi oleh desideriun naturale vivendi 

Deum.118 De Lubac meyakini, bahwa dalam desiderium naturale sudah menempel 

rahmat.119 De Lubac secara baik menggagas universalitas keselamatan melalui 

pemahaman itu, diangkat dari yang kodrati (natural) menjadi adikodrati 

(supernatural). De Lubac tidak yakin dengan konsep keselamatan sebagai umat 

biasa. Semua manusia mempunyai kerinduan kodrati terhadap adikodrati dan 

kerinduan ini dijawab oleh yang supranatural dan di tanggapi dengan hadiah yang 

sempurna yaitu Yesus Kristus. Yesus Kristus memang diterima oleh orang 

kristiani, tetapi tidak orang lain. Hal ini tidak berarti bahwa orang di luar 

kristianitas tidak akan selamat. Mereka tidak mengenal atau bahkan menolak 

mengenal Kristus, tapi bukan berarti mereka tidak selamat. Semua manusia 

mempunyai kerinduan yang sama untuk menuju yang supranatural. Dengan 

demikian mereka bisa diselamatkan juga lewat pemberian tadi (donum 

perfectum), tanpa  memperhitungkan agamanya karena karya penebusan Yesus 

Kristus berlaku bagi semua orang tanpa terkecuali sehingga manusia tidak dapat 

menjudge seseorang tidak selamat, sedangkan Allah mengharapkan keselamatan 

bagi semua orang. 

																																																													
118 Henri de Lubac, The Mystery of Supernatural, terj. Rosemary Sheed (New York, Herder and 
Herder, 1965) 245. 
119 The Mystery of Supernatural, 55. 
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 Pembahasan gagasan de Lubac tentang universalitas keselamatan Yesus 

menjadi menarik ketika ditampilkan kesejajaran gagasan itu dengan beberapa 

dokumen Gereja. Perbandingan ini dimaksudkan agar tidak muncul pandangan, 

bahwa gagasan de Lubac itu tidak berdasar. Dukungan dari dokumen Gereja 

senantiasa memperkuat keyakinan, bahwa universalitas keselamatan dalam terang 

pemikiran de Lubac dapat diterima. Melalui Lumen Gentium dan Nostra Aetate 

penulis mengusulkan kesejajaran itu. 

 Berteologi itu bukan sekedar merajut kalimat, tapi lebih dari itu.  Yang 

sangat penting adalah menghadirkan warta keselamatan lewat imaji-imaji yang 

dikenal pada masyarakat setempat. Perkara membawa Kristus itu menjadi penting, 

karena Ia membawa keselamatan yang universal. Dengan begitu, segala bentuk 

konsep yang sudah dirumuskan di dalam penulisan ini semata-mata untuk 

membantu meyakinkan iman kita kepada Yesus Kristus. Semua yang dituliskan di 

sini akan menjadi tidak berguna, apabila tidak hidupi secara baik. Tapi pertama-

tama Yesus Kristus bukan ditelaah secara ilmiah dan digali secara teoritis, tetapi 

menghidupi dan mengimani-Nya dalam sehari-hari adalah yang utama. 

Karenanya, kepercayaan kepada Yesus Kristus dan pemenuhan hidup kita dalam 

Yesus Kristus membantu tercapainya keselamatan yang universal. 
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